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Abstrak 

Manik Lelibid Pujiningtyas          Pengaruh Pengelolaan Dana Desa,Transparansi 

dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Desa 

Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri), Skripi, Akuntansi, FEB UN PGRI 

Kediri 2025. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Desa, Transparansi, Partisipasi, Kesejahteraan 

Masyarakat. 

 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengelolaan dana desa 

yang merupakan instrumen penting dalam mendukung pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Keberhasilan pemanfaatan dana desa 

sangat ditentukan oleh pengelolaan yang baik, transparan, serta adanya partisipasi 

masyarakat. Pengelolaan dana desa yang tidak transparan dan minim partisipasi 

berpotensi menghambat pencapaian kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan dana desa, transparansi dana 

desa, dan partisipasi masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 

Manggis, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif, dengan populasi seluruh masyarakat desa Manggis 

yang terlibat dalam pengelolaan dan penerimaan manfaat dana desa. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin, dan data diperoleh melalui 

kuesioner skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa, transparansi dana desa, dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pengelolaan dan keterbukaan dana 

desa serta semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, maka semakin meningkat 

pula kesejahteraan masyarakat di Desa Manggis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Beberapa tahun kebelakang, perhatian yang dilakukan terhadap desa 

di Indonesia meningkat. Hal ini terjadi karena adanya penetapan undang-

undang tentang desa yang memberikan kesempatan bagi desa untuk 

mengelola secara mandiri dana desa dan mengembangkan potensinya guna 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat desa.   

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yaitu merubah 

dan juga mendorong pemerintah desa agar lebih mandiri dalam pengurusan 

pemerintahannya, kepentingan masyarakat desa, hak asal-usul dan hak 

tradisional yang dihormati dan diakui dalam sistem pemerintahan 

Indonesia. Undang-undang desa menempatkan desa sebagai ujung tombak 

dari pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah 

Indonesia saat ini sedang berupaya mengoptimalkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat dan lebih mengutamakan pembangunan daerah.  

 Dengan pengelolaan dana desa yang baik akan sangat penting bagi 

perkembangan organisasi karena berkaitan erat dengan kesejahteraan 

masyarakat luas. Alokasi dana desa juga memiliki peranan penting terhadap 

kesejahteraan masyarakat apabila pengelolaan perencanaan program 

tersebut sesuai dengan apa yang sedang dibutuhkan masyarakat. Sedangkan 

peran dari pemerintah daerah yaitu membimbing dan juga mengawasi setiap 

kebijakan atau program yang sedang dikerjakan oleh pemerintah desa. Yang 

kewenangan tersebut nantinya akan dipertanggung jawabkan aparatur desa 

kepada masyarakat maupun pemerintah. 

 Menanggapi hal itu, mengapa pada saat ini isu tentang desa masih 

menjadi perbincangan di kalangan politikus, akademisi birokrat maupun 

masyarakat. Karena dalam pengelolaan desa diperlukan dana yang cukup, 

terlebih melihat banyaknya jumlah desa yang tersebar dari sabang hingga 
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merauke, tentunya pemerintah mengeluarkan dana yang besar melalui 

Anggaran Belanja Pendapatan Negara (APBN). Dana desa adalah dana dari 

APBN yang diperuntukkan bagi desa yang dikenal sebagai Dana Desa 

(DD). Dari tahun ke tahun akan mengalami peningkatan yang signifikan, di 

awal pembentukan DD pada tahun 2015 total anggaran yang dikeluarkan 

untuk DD yaitu sebesar 20,7 triliun yang di rata-rata setiap desa 

mendapatkan alokasi dana sebesar 280 juta, kemudian di tahun 2016 DD 

meningkat menjadi 46,98 triliun dengan rata-rata setiap desa mendapatkan 

628 juta, lalu pada tahun 2017 juga mengalami peningkatan menjadi sebesar 

60 triliun dengan rata-rata setiap desa mendapatkan 800 juta. Di tahun 2019 

meningkat kembali menjadi 70 triliun. Kemudian di tahun 2024 total 

anggaran dana desa ini menjadi sebesar 71 triliun yang setiap desa di hitung 

rata-rata mendapatkan 943,7 juta. (Kemenkeu, 2024). 

 Pemerintah desa juga sudah dibekali pedoman dan petunjuk teknis 

dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan desa yang diharapkan dapat 

mengelolanya sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan secara 

transparan juga menerapkan prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dan 

melaporkan keuangan desa. Keberhasilan dari pengelolaan dana desa sangat 

tergantung pada faktor transparansi keuangan desa. Pertanggungjawaban 

pemerintah daerah harus disampaikan kepada publik secara terbuka atau 

transparan, baik melalui penerapan system pengendalian internal yang akan 

memberikan keyakinan yang memadai terkait dengan keandalan laporan 

keuangan desa tersebut.  

 Transparansi dalam pengelolaan dana desa merupakan aspek yang 

penting dalam pengelolaan dana desa yang akan memastikan bahwa 

pemerintah desa bertanggung jawab penuh atas penggunaan dana desa. 

Dengan adanya transparansi maka laporan keuangan akan dapat diakses 

oleh masyarakat, kepala desa, dan perangkatnya. Adanya transparansi 

masyarakat aka lebih mudah memahami bagaimana dana desa ini 

digunakan. Hal ini akan mendorong masyaraat berpartisipasi dan mereka 

akan cenderung lebih mendukung program-program yang bermanfaat bagi 
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masyarakat sehingga akan meningkatkan efektivitas dalam program 

tersebut. Kepercayaan masyarakat akan meningkat terhadap pemerintah 

desa ketika masyarakat melihat adanya transparansi dalam pengelolaan 

dana, dan akan mengurangi penyalahgunaan dana.  

 Banyaknya isu tentang penyalahgunaan dana desa masih terjadi di 

beberapa tempat. Dimana fenomena ini akan membuat masyarakat untuk 

lebih berperan dalam mengawasi dan meminta pertanggungjawaban dari 

pemerintah desa. Indonesia Corruption Watch (IWC) mencatat banyaknya 

jumlah kasus korupsi di tingkat desa paling besar di sepanjang tahun 2023. 

IWC mendapati 187 kasus korupsi yang terjadi di desa menyebabkan 

kerugian negara sebesar 162,25 miliar. Hal ini yang mencerminkan adanya 

penyalahgunaan dana desa yang harusnya digunakan untuk pembangunan 

maupun untuk kesejahteraan masyarakat. Fenomena ini yang tidak hanya 

merusak tata kelola pemerintahan namun juga menghambat pembangunan 

ekonomi serta kepercayaan masyarakat terhadap institusi publik. 

 Ada beberapa daerah yang sudah menerapkan sistem pelaporan 

keuangan yang lebih transparan untuk upaya mencegah penyalahgunaan. 

Daerah yang mengadopsi Siskeudes telah menunjukkan penurunan kasus 

penyalahgunaan dana desa, dengan laporan yang lebih akurat dan dapat 

diakses masyarakat dan akan meningkatkan transparansi dan memudahkan 

masyarakat untuk mengawasi penggunaan dana desa. Dan juga beberapa 

daerah mempublikasikan laporan keuangannya di situs web desa atau media 

sosial. 

 Sebagai objek untuk penelitian saat ini adalah Desa Manggis 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Desa Manggis 

merupakan salah satu desa yang sedang berkembang dimana sebagian besar 

masyarakatnya mayoritas sebagai peternak dan petani. Pengelolaan dana 

desa yang baik akan sangat penting bagi kelangsungan dan perkembangan 

organisasi akan sangat berkaitan erat dengan kesejahteraan masyarakat luas. 

Karena tidak sedikit masyarakat yang masih khawatir tentang pengelolaan 

dana desa. Masih banyak dari perangkat desa yang kurang dalam pelatihan 
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atau pengetahuan yang cukup dalam mengelola dana desa. Dan tingkat 

pendidikan dari masyarakat di desa yang masih beragam juga 

mempengaruhi pemahaman mereka terhadap pengelolaan keuangan. 

Masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah mungkin akan merasa 

kesulitan untuk memahami laporan keuangan yang dapat menimbulkan 

keraguan.  

Meskipun dana desa dialokasikan secara berkelanjutan sebagai 

upaya mendukung pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, manfaat yang dihasilkan di Desa Manggis belum sepenuhnya 

dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya permasalahan dalam pengelolaan dana desa, 

khususnya yang berkaitan dengan aspek transparansi dan partisipasi 

masyarakat. Informasi mengenai tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga 

pelaporan penggunaan dana desa belum disampaikan secara terbuka dan 

mudah diakses oleh masyarakat, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesenjangan informasi serta menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah desa.  

Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat desa Manggis dalam proses 

perencanaan dan pengawasan pembangunan desa masih relatif rendah. 

Rendahnya partisipasi masyarakat tersebut dapat menyebabkan program 

pembangunan yang dilaksanakan tidak sepenuhnya mencerminkan 

kebutuhan dan prioritas masyarakat, sehingga berdampak pada belum 

optimalnya hasil pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 Dalam hal ini masyarakat tidak hanya berhak memperoleh informasi 

mengenai pengelolaan keuangan daerah, tetapi juga memiliki legitimasi 

untuk menuntut akuntabilitas atas implementasi dan pelaksanaan 

pengelolaan tersebut, mengingat seluruh aktivitas pemerintah merupakan 

perwujudan dari pelaksanaan amanat yang telah dipercayakan kepadanya. 

Pemerintah harus menerapkan asas transparansi yang berarti keterbukaan 

pemerintah dalam memberikan informasi mengenai hal-hal yang perlu 
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disampaikan dalam tugasnya. Hingga kesejahteraan masyarakat di Desa 

Manggis akan terwujud sesuai dengan harapan dari pemerintah pusat. 

 Perlunya partisipasi masyarakat dalam memproses dan juga 

mengevaluasi adanya perubahan. Maka partisipasi atau keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pembangunan, perencanaan dan juga pelaksanaan 

akan menjadi salah satu faktor keberhasilan dari program yang telah di 

rencanakan. Dengan partisipasi maka dapat terlihat dan digali potensi 

masyarakat yang berada di desa tersebut.   

 Sama halnya dalam penelitian (Parianto, 2022) diketahui bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif dan transparansi dalam taraf tertentu 

berpengaruh negatif pada masyarakat sedangkan partisipasi masyarakat 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian ini mengusulkan upaya peningkatan transparansi dalam 

pengelolaan Dana Desa melalui penyampaian informasi yang jelas, terbuka, 

dan mudah diakses oleh masyarakat, serta penguatan peran serta masyarakat 

dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan 

desa. Selain itu, peningkatan kompetensi aparatur desa melalui pelatihan 

pengelolaan keuangan desa dan optimalisasi sistem pelaporan keuangan 

desa diharapkan dapat memperkuat akuntabilitas, meminimalkan potensi 

penyalahgunaan dana, serta mendukung terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat secara lebih merata. 

 Menanggapi hal itu, peneliti meninjau kembali mengenai pengaruh 

pengelolaan dana dan transparansi pengelolaan dana oleh pemerintah desa 

yang akan dilakukan di Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif untuk menelusuri pengaruh pengelolaan dana desa, transparansi, 

dan partisipasi masyarakat terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh masyarakat 

desa Manggis. Sampel yang dipilih menggunakan rumus slovin. Data yang 

sudah terkumpul dianalisis menggunakan SPSS melalui serangkaian uji 

seperti uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi 
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linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Analisis ini akan memberikan bukti empiris 

mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. Sesuai dengan latar 

belakang yang telah dijabarkan, maka judul penelitian ini “Pengaruh 

Pengelolaan Dana Desa, Transparansi dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus : Desa Manggis 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri)”. 

B. Rumusan Masalah   

1. Apakah pengelolaan dana desa berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri ? 

2. Apakah transparansi berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri ? 

3. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri ? 

4. Apakah pengelolaan dana desa, transparansi dan partisipasi masyarakat 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 

Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh pengelolaan dana desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh transparansi terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Manggis Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri. 



7 
 

  
 

4. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan pengelolaan dana desa, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat di Desa Manggis Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Untuk menambah ilmu pengetahuan terkait dengan pengelolaan 

dana desa dan juga dapat mengetahui apakah ada pengaruh transparansi 

serta pasrtisipasi masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat.  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam menerapkan teori-

teori yang telah diperlajari selama kuliah di Prodi Akuntansi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri dan pengetahuan empiris 

mengenai seperti apa penerapan pengelolaan keuangan dana desa. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian materi 

perkuliahan terutama yang berkaitan dengan pengaruh pengelolaan 

dana desa dan transparansi dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat dan diharapkan pengelolaan dana desa sesuai dengan 

yang sudah ditetapkan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah Desa  

Hasil dari penelitian ini akan memberikan informasi dan 

masukkan untuk Desa Manggis Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri 

dalam meningkatkan pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa 

(ADD) menjadi lebih baik, sehingga dapat membantu pemerintah 

desa dalam perencanaan dan penggunaan dana desa yang diharapkan 

semua elemennya memahami dan sadar akan pentingnya 

pengelolaan keuangan desa yang transparan dan sesuai dengan 

Pemendagri No. 20 Tahun 2018. 
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b. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi masyarakat desa untuk hasil dari pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) yang dilakukan oleh pemerintah desa 

untuk mewujudkan pengelolaan keuangan yang transparan. 
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